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RINGKASAN 
 

Penelitian ini membahas tentang tata ruang Sentra Tenun Ikat Alor yang berbasis kearifan 
lokal dan gender. Tata ruang kerja bagi pengrajin tenun yang mayoritas adalah kaum 
perempuan ini penting untuk dikaji, mengingat peran kunci kaum perempuan penenun dalam 
peningkatan penghasilan keluarga. Sementara, ruang kerja yang tersedia kurang memadahi 
dilihat dari perpsektif gender. Keunikan proses tenun ikat di Alor yang membedakannya dari 
hasil tenun daerah lain adalah penggunaan bahan alami dan proses pengerjaan tenun yang 
manual. Proses tersebut mencerminkan kearifan lokal masyarakat Alor yang dipertahankan 
sampai saat ini. Namun, kecerdasan setempat tersebut perlu ditingkatkan dengan 
mempertimbangkan perkembangan jaman dan kebutuhan penenun yang menggunakan sentra 
tenun tersebut. Berdasarkan pada permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan pola tata ruang Sentra Tenun Ikat Alor yang berbasis kearifan lokal dan gender, 
serta merumuskan model tata ruang yang bisa diimplementasikan pada lingkungan setempat. 
Penelitian ini direncanakan menerapkan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Studi 
Kasus. Namun, akibat Pandemi Covid-19 observasi lapangan tidak bisa drealisasikan, 
sehingga dilakukan perubahan metode menjadi observasi daring. Kelompok Pengrajin Tenun 
Gunung Mako dipilih sebagai studi kasus karena memiliki jumlah anggota kelompok yang 
terbesar di Alor, sehingga merepresentasikan kondisi Sentra Tenun Ikat di Alor. Lokasi 
penelitian dilakukan di Sentra Tenun Ikat Gunung Mako yang terletak di Dusun Hula, Desa 
Alor Besar, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Analisis dilakukan terhadap sentra tenun ikat yang berfungsi sebagai ruang produksi, ruang 
penjualan dan rumah tinggal sekaligus. Selain itu juga dilakukan analisis terhadap pola ruang 
luar yang dipengaruhi oleh proses pembuatan tenun dan penyediaan bahan alami di 
lingkungan sekitarnya. Penelitian ini diharapkan dapat merumuskan model tata ruang Sentra 
Tenun Ikat Alor yang memperhatikan kebutuhan pengguna, khususnya berbasis kearifan 
lokal dan gender. Model tata ruang sentra tenun ikat ini diharapkan dapat menjadi menjadi 
acuan bagi pengembangan sentra-sentra tenun ikat yang semakin memperkuat keunikan dan 
sentuhan etnis produk tenun ikat Alor. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan baik secara 
teoritis oleh akademisi dan secara praktis bagi perencana tata ruang wilayah, khususnya di 
daerah yang berpotensi budaya. Penelitian ini akan menghasilkan luaran berupa publikasi 
ilmiah pada prosiding seminar internasional dan jurnal nasional terakreditasi.   
 
Kata Kunci: Alor, bahan tenun alami, gender, kearifan lokal, sentra tenun ikat.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tenun ikat merupakan potensi budaya unggulan di Kabupaten Alor. Pengrajin tenun 

ikat dapat ditemukan di desa-desa dan pulau-pulau kecil yang tersebar di Kabupaten Alor. 

Tenun ikat di Kabupaten Alor tersebar berdasarkan etnis yang terdapat di wilayah kepulauan 

ini. Menurut Berita Resmi Indikasi Geografis Seri-A No. 15/IG/XII/A/2018 (Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, 2018) tenun 

ikat/songket di Alor disebarkan oleh 4 kelompok etnis tenun, yaitu: Kolana, Batulolong, Kui 

dan Pantar (baranusa). Masing-masing kelompok etnis tenun tersebut memiliki ciri khas 

sesuai dengan adat dan kebudayaan masing-masing. Setiap corak memiliki cerita dan makna 

yang diwariskan oleh leluhur (https://www.insanbumimandiri.org/en/post/kain-tenun-suku-

kui). Kelompok-kelompok tenun tersebut membuat sentra-sentra tenun sebagai sarana 

produksi maupun pemasarannya. Salah satu sentra tenun yang terdapat di Alor adalah Sentra 

Tenun Ikat Gunung Mako yang terletak di Dusun Hula, Desa Alor Besar, Kecamatan Alor 

Barat Laut, Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur (Gambar 1.1).  

 
Sentra Tenun di Pulau Alor 

 

Gambar 1.1 Peta Lokasi Sentra Tenun Ikat Gunung Mako di Kabupaten Alor 
https://www.google.com/maps/search/sentra+tenun+alor/@-8.1990884,124.4149131,11.96z 
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Sentra Tenun Ikat Gunung Mako semakin dikenal sebagai pusat kerajinan tenun yang 

saat ini menjadi tujuan utama pariwisata budaya di Alor. Sebagaimana terjadi di sebagian 

wilayah di Indonesia, tenun ikat Alor merupakan tradisi budaya warisan nenek moyang yang 

memiliki peran penting dalam penyelenggaraan ritual adat. Produksi kerajinan tenun ikat di 

Gunung Mako digerakkan oleh seorang penenun perempuan yang dipanggil Mama Syariat. 

Mama Syariat menggerakkan penenun lain untuk membuat tenun mulai dari pemintalan 

kapas menjadi benang sampai dengan pemasarannya. Keistimewaan Mama Syariat juga 

ditunjukkan melalui penemuan 100 pewarna alami yang dibuat dari tumbuhan maupun 

binatang yang ditemukan di lingkungan sekitar. Penggunaan pewarna alami dan sentuhan 

etnik tenun ikat Alor menarik minat wisatawan mancanegara yang menjadikannya semakin 

dikenal pada skala internasional (https://www.disparalor.com/kain-tenun-ikat-alor/). 

 

Gambar 1.2 Penggerak Kelompok Tenun dengan Hasil Tenunan dan Bahan Pembuatan 
Tenun Alami 

Sumber: Oentoro, 2020 

 

Seperti yang terlihat pada Gambar 2.1, penggerak kelompok tenun Sentra Tenun Ikat 

Gunung Mako telah menghasilkan karya tenun dengan bahan dan pewarna alami. Bahan 

dasar untuk pembuatan benang menggunakan kapas yang diperoleh dari lingkungan 

sekitarnya. Kapas tersebut dipintal untuk dijadikan benang dan diwarnai dengan 

menggunakan pewarna alami yang dibuat dari tumbuh maupun binatang yang mudah 

ditemukan di sekitarnya.  

Sentra Tenun Ikat Gunung Mako dipergunakan sebagai pusat kegiatan menenun, 

mulai dari menanam tumbuhan yang akan dijadikan sebagai bahan pembuat benang dan 
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pewarna alami. Seperti yang terlihat pada Gambar 1.3, selain sebagai ruang produksi, Sentra 

Tenun Ikat Gunung Mako juga digunakan sebagai tempat penjualan (showroom) produk 

tenun ikat yang dihasilkan oleh penenun yang tergabung dalam kelompok ini. 

 

 

Gambar 1.3 Sentra Tenun Ikat Gunung Mako sebagai Ruang Produksi dan Penjualan 
Sumber: Oentoro, 2020 

 

Kearifan lokal yang diterjemahkan sebagai local wisdom dirumuskan oleh Wales 

sebagai, “the sum of the cultural characteristic which the vast majority of a people have in 

common as a result in their experiences in early life”. Rahyono (2009) dalam Daniah (2016) 

menyebutkan bahwa kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki oleh 

kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Prinsip kearifan 

lokal tersebut terwujud dalam budaya tenun ikat di Alor mulai dari proses pembuatannya 

sampai dengan penggunaannya dalam ritual adat maupun kehidupan sehari-hari masyarakat 

Alor. Kecerdasan masyarakat etnis tercermin melalu prinsip pemanfaatan sumber daya alam 

dalam pembuatan tenun ikat Alor. Kearifan lokal pada Sentra Tenun Ikat Gunung Mako 

diterapkan pada penyediaan lahan untuk menanam tumbuhan yang menghasilkan bahan dasar 

untuk pembuatan benang dan pewarna kain. Proses pembuatan tenun ikat yang dilakukan 

secara manual juga mencerminkan tingkat kearifan lokal kelompok penenun di Alor. 

Penggunaan bahan dan pewarna alami, serta metode pembuatan tenun ikat Alor yang berbasis 

kearifan lokal merupakan keunikan tenun ikat Alor yang layak untuk dilestarikan sebagai 

potensi unggulan daerah. 
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Tenun ikat Alor sudah didaftarkan hak ciptanya dengan kategori Indikasi Geografis 

sesuai dengan Berita Resmi Indikasi Geografis Seri-A No. 15/IG/XII/A/2018 (Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, 2018). Dalam 

dokumen disebutkan bahwa tenun ikat yang disebutkan sebagai tenun songket Alor yang 

sudah dikenla ratusan tahun lalu merupakan produk unggulan Alor dan telah disebarluaskan 

di seluruh wilayah Alor dengan kelompok tenun yang tersebar di 4 kelompok etnis tenun, 

yaitu: Kolana, Batulolong, Kui dan Pantar (baranusa). Mempertimbangkan nilai sejarah dan 

budaya tenun songket Alor, maka kegiatan pengembangan tenun songket Alor merupakan 

langkah nyata untuk melestarikan tenun songket tanpa mengurangi makna dan nilai 

tradisinya. Salah satu upaya pelestarian tersebut dilakukan oleh kelompok tenun yang 

berpusat di Sentra Tenun Ikat Gunung Mako. 

Kaum perempuan memainkan peran kunci dalam peningkatan kualitas hidup keluarga 

melalui keterlibatannya dalam aktivitas ekonomi. Di sebagian daerah di Indonesia, 

keterlibatan dalam peran ekonomi keluarga tersebut diwujudkan dalam kegiatan pembuatan 

tenun. Windari (2019) menyebutkan bahwa perempuan di desa Padang Genting, Kecamatan 

Talawi, Kabupaten Batu Bara menjadi pengrajin tenun untuk menambah penghasilan 

keluarga dan melestarikan budaya karena fungsinya sebagai perlengkapan adat. Hendrawati 

& Ermayanti (2016) menyatakan bahwa kaum perempuan di Minangkabau memiliki 

dominasi ekonomi yang kuat dalam keluarga. Pekerjaan menenun yang dilakukan oleh 

penenun perempuan memperkuat kedudukannya sebagai tulang punggung keluarga. Kaum 

perempuan di Kabupaten Belu, khususnya wilayah Atambua, membuat kain tenun untuk 

memenuhi kebutuhan sandang sehari-hari maupun untuk upacara adat (Siombo, 2019).  

Peran kaum perempuan dalam meningkatkan penghasilan keluarga melalui kegiatnn 

menenun terjadi juga dalam masyarakat Sumba. Prinsip pembagian kerja berdasarkan gender 

dalam tradisi masyarakat Sumba memisahkan perempuan dan laki-laki sesuai dengan 

perannya di dalam rumah tangga. Dalam masyarakat Sumba, pembagian peran gender itu 

dimaknai sebagai konsep berpasangan yang didasari oleh kepercayaan Marapu (Kapita, 

1976). Peran domestik kaum perempuan telah ditambahkan dengan meluasnya fungsi 

kegiatan menenun ke ranah publik. Menenun bukan lagi sekedar kegiatan domestik 

perempuan untuk menyiapkan kebutuhan sandangnya, namun menjadi sumber mata 

pencaharian keluarga. Perubahan peran menenun ini dipengaruhi oleh perkembangan fungsi 

kain tenun bagi masyarakat Sumba yang tidak hanya menjadi perlengkapan adat, namun juga 

pemenuhan kebutuhan sandang sehari-hari dan produk turis, yaitu sebagai cenderamata 
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(Wiyatiningsih & Oentoro, 2019). Mengingat peran kunci perempuan dalam kegiatan 

menenun, maka perspektif gender menjadi alat yang penting untuk mengkaji kualitas ruang 

menenun yang produktif dan nyaman. 

       

1.2 Perumusan Masalah 

Konsep kearifan lokal yang diterapkan pada pengolahan bahan dan pembuatan tenun 

ikat serta pewarna alami mempengaruhi tata ruang Sentra Tenun Ikat Alor. Tata ruang 

tersebut diterima sebagai hasil dari tradisi menenun yang diwariskan oleh nenek moyang. 

Namun, pada perkembangannya terjadi banyak perubahan yang berpengaruh terhadap 

kualitas ruang kerja atau ruang menenun. Kualitas ruang kerja tersebut perlu dikaji 

produktifitasnya untuk mempermudah penenun dalam menjalankan pekerjaannya tanpa 

menghilangkan nilai-nilai kearifan lokal di dalamnya. Pencapaian produktifitas dan 

kenyamanan ruang menenun bagi pengrajin tenun yang mayoritas adalah perempuan ini 

merupakan wujud apresiasi terhadap peran ganda perempuan dalam masyarakat. Berdasarkan 

permasalahan penelitian, pada proposal disusun pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

dipergunakan untuk memandu jalannya penelitian, yaitu: 

a. Bagaimana tata ruang Sentra Tenun Ikat Alor yang dipengaruhi oleh proses 

pembuatan tenun ikat yang berbasis kearifan lokal? 

b. Mengapa proses pembuatan tenun ikat yang berbasis kearifan lokal berpengaruh 

terhadap tata ruang Sentra Tenun Ikat Alor? 

c. Bagaimana kualitas dan tingkat produktifitas ruang pada Sentra Tenun Ikat Alor 

ditinjau dari perspektif gender? 

d. Bagaimana model ruang tenun ikat Alor yang memperhatikan nilai-nilai kearifan 

lokal dan kesetaraan gender?  

Namun, terjadinya Pandemi Covid-19 menghambat pelaksanaan penelitian secara grounded 

research, pengamatan dan pengalaman langsung di lapangan tidak dapat dilakukan karena 

protokol pencegahan penyebaran virus corona. Untuk menyesuaikan kondisi tersebut, maka 

metode penelitian ini diubah menjadi metode penelitian daring (online), di mana data 

dikumpulkan melalui sumber-sumber yang bisa diakses secara daring.   

   

1.3 Keaslian Penelitian 

Untuk menghindari duplikasi, maka dilakukan studi terhadap penelitian dengan tema 

sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu: 
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a. Siombo (2019) melakukan studi tentang kearifan lokal dalam pembuatan tenun ikat 

Timor yang menggunakan bahan-bahan alami. Studi kasus dilakukan pada kelompok 

penenun di Atambua – NTT. Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai 

kearifan lokal dalam proses pembuatan tenun ikat yang akan menjadi bahan acuan 

untuk menyusun regulasi pemerintah yang mendukung konservasi sumber daya alam 

hayati. 

b. Kristiyanto (2017) membahas kearifan lokal dalam konsep penataan ruang 

masyarakat Indonesia yang sudah diterapkan pada lingkungan masyarakat adat. 

Kearifan lokal dalam penataan ruang ini telah diakomodir oleh pemerintah melalui 

regulasi daerah yang mengakui eksistensi hukum adat dan melibatkan masyarakat 

dalam proses penyusunan regulasi tersebut. 

c. Ardiniken, Murtini & Rukayah (2016) mengidentifikasi pola tata ruang kampung 

sentra tenun ATBM Desa Wanarejan Utara dan Desa Troso, Jepara. Pola ruang 

kampung tersebut dipengaruhi oleh aktifitas kerajinan tenun yang dilakukan di ruang 

terbuka publik. Pemanfaatan ruang publik sebagai sarana untuk kegiatan privat ini 

terjadi secara spontan yang kemudian membentuk pola tata ruang kampung. 

Penelitian yang akan dilakukan di Sentra Tenun Ikat Alor ini menitikberatkan pada 

pengaruh proses pembuatan tenun ikat yang berbasis kearifan lokal terhadap pola tata ruang 

pusat kelompok tenun yang dijadikan sebagai ruang produksi dan penjualan.  Penelitian yang 

dilakukan oleh Siombo (2019) memiliki kemiripan topik, namun hanya fokus pada 

pemanfaatan bahan-bahan alami dan upaya konservasai sumber daya alam, tanpa melihat 

aspek tata ruang produksi tenun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kristiyanto (2017) juga membahas tentang 

pertimbangan kearifan lokal dalam penataan ruang dan partisipasi masyarakat adat dalam 

proses penyusunan regulasi untuk mengatur penataan ruang pada skala mezo dan makro. 

Studi ini berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, karena penelitian ini 

membahas tentang pola tata ruang dalam lingkun mikro/unit bangunan dan lingkungannya 

yang dipengaruhi oleh proses menenun yang berbasis kearifan lokal.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiniken, Murtini & Rukayah (2016) 

menitikberatkan pada pemanfaatan ruang terbuka publik di kampung yang dimanfaatkan oleh 

perajin tenun untuk menjalankan pekerjaannya. Perbedaan dengan studi yang akan penulis 

lakukan terletak pada ruang lingkup studi/unit yang diamati dan jenis aktivitas pemanfaatan 

ruang.     
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1.4 Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Penelitian tentang tata ruang Sentra Tenun Ikat Gunung Mako ini mendesak 

dilakukan sebagai acuan perancangan fasilitas kelompok penenun yang memperhatikan 

konsep kearifan lokal dan kesetaraan gender, sehingga dapat mempertahankan nilai-nilai 

luhur budaya setempat tanpa mengabaikan kenyamanan penenun perempuan sebagai pelaku 

utama kegiatan. Konsep kearifan lokal dan kesetaraan gender tersebut diadaptasi pada situasi 

masa kini yang menuntut efisiensi dan efektifitas ruang sehingga menghasilkan kualitas 

produk tenun ikat yang semakin baik.   
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

7.1 Kesimpulan 

Sentra Tenun Ikat Gunung Mako merupakan salah satu sentra tenun ikat di Alor yang 

berkembang pesat. Perkembangan ini terutama didorong oleh penemuan pewarna alam oleh 

ketua kelompok tenun Gunung Mako. Keunikan tenun ikat Gunung Mako diperkuat dengan 

penggunaan tanaman kapas sebahai bahan pembuatan benang. Penggunaan pewarna alam dan 

benang kapas pada tenun ikat Guung Mako meningkatkan nilai kain tenun dipandang dari 

segi kualitas produk maupun keberlanjutannya. Keunggulan ini yang menjadikan Sentra 

Tenun Ikat Gunung Mako lebih dikenal daripada sentra tenun lain di Alor. 

Relasi perempuan dan laki-laki dalam budaya Alor dibentuk oleh sistem patriarkhal 

masyarakat Alor yang menempatkan laki-laki pada posisi yang lebih tinggi daripada 

perempuan. Subordinasi terhadap perempuan dalam budaya Alor terkadang diperkuat oleh 

praktik budaya belis/mas kawin yang telah mengalami pergeseran makna. Belis yang pada 

awalnya menjadi simbol penghargaan dan keharmonisan berubah sebagai alat kekuasaan. 

Perempuan dan laki-laki dilekati dengan peran sosial yang menjadi simbol keharmonisan 

laki-laki dan perempuan dalam masyarakat Alor. Laki-laki sebagai pencari nafkah utama 

yang bekerja sebagai nelayan, sedangkan perempuan bertanggung jawab terhadap urusan 

domestik. Sebagai pemegang kekuasaan di dalam rumah, laki-laki bertanggung jawab untuk 

mempimpin ritual adat dan perempuan mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan untuk 

ritual adat. Salah satu perlengkapan ritual adat yang harus disiapkan oleh perempuan adalah 

kain tenun. Bagi masyarakat Alor, kain tenun memiliki nilai filosofis dan kultural yang tinggi 

terkait dengan relasi perempuan dan laki-laki. Relasi yang harmonis antar gender ini 

ditunjukkan melalui motif kain tenun dan fungsinya dalam upacara pernikahan yang 

melambangkan penghargaan kepada masing-masing gender.     

Perempuan Alor di kawasan pesisir pantai sebagian besar bekerja sebagai perajin 

tenun, termasuk perajin anggota kelompok Tenun Ikat Gunung Mako. Perajin tenun di 

kelompok ini memproduksi tenun tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan kultural, namun 

juga ekonomi keluarga. Mengingat kedekatan fungsi produksi tenun dengan tugas domestik 

rumah tangga, maka kegiatan menenun dilakukan di rumah dan area sekitarnya. Pada kasus 

Sentra Tenun Ikat Gunung Mako, kegiatan produksi tenun dilakukan di rumah dan 

pekarangan milik ketua kelompok tenun. Hampir semua ruang di lingkungan rumah tinggal 



42 

 

ketua kelompok tenun dipergunakan untuk kegiatan produksi tenun, kecuali ruang yang 

ditinggali oleh keluarga pemilik rumah. Ruang bergender pada sentra tenun ini ditandai 

dengan fungsi ganda rumah sebagai hunian dan ruang kerja yang menyebabkan perempuan 

memiliki akses dan kontrol yang lebih besar terhadap rumah dibandingkan dengan laki-laki. 

Pembagian kerja berdasarkan gender pada masyarakat Alor mengakibatkan pembagian ruang 

kerja berdasarkan gender, yaitu perempuan menenun di rumah dan laki-laki mencari ikan di 

laut. Pertemuan laki-laki dan perempuan terjadi di rumah sebagai suami istri dan di pantai 

yang menjadi ruang kerja bagi keduanya. Akses perempuan terhadap pantai untuk bekerja 

menunjukkan perluasan area publik yang diakses perempuan untuk menjalankan fungsi 

ekonominya. 

Pengetahuan tentang pembuatan tenun ikat Alor diturunkan dari generasi ke generasi 

dan memanfaatkan sumber daya lokal. Prinsip kearifan lokal pada pembuatan tenun ikat Alor 

terlihat pada teknik pembuatan tenun ikat yang dilakukan secara tradisional dan penggunaan 

bahan dan pewarna alam. Kearifan lokal pada proses pembuatan tenun ikat Alor dikaji 

melalui 5 dimensi kearifan lokal, yaitu pengetahuan, budaya, ketrampilan, sumber-sumber 

dan proses sosial. Dari setiap proses pembuatan tenun ikat Alor terdapat keterkaitan antara 

tahapan pembuatan tenun dengan sifat ketertutupan ruang (enclosure). Semakin akhir tahap 

pembuatan tenun ikat semakin tertutup ruang yang diperlukan. Hal ini dipengaruhi oleh jenis 

aktivitas dan perlengkapan yang diperlukan dalam proses pembuatan tenun.  

 

7.2 Rekomendasi 

Pandemi COVID-19 berdampak pada perubahan metode dan kedalaman pembahasan 

penelitian ini. Pengambilan data secara empiris yang diubah dengan metode pengumpulan 

data daring tidak dapat secara maksimal dilakukan, karena keterbatasan interaksi dengan 

subyek penelitian. Mempertimbangkan potensi dan kendala penelitian tentang rumah tenun di 

Alor ini, maka peneliti merekomendasikan hal-hal berikut ini: 

a. Pengetahuan tentang keaslian proses maupun produk tenun ikat yang dihasilkan oleh 

masyarakat tradisional, khususnya Alor merupakan salah satu wujud kearifan lokal 

yang seharusnya dipahami oleh masyarakat umum sehingga dapat semakin 

meningkatkan nilai tenun ikat. Untuk itu, penelitian tentang aspek kearifan lokal dan 

gender pada tenun ikat Alor ini penting untuk dilanjutkan, terutama untuk 

memperdalam pemahaman tentang kualitas ruang hunian yang sekaligus 
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dipergunakan sebagai ruang kerja bagi perajin tenun ditinjau dari aspek optimalisasi 

dan kenyamanan fisik ruang.   

b. Hasil penelitian tentang rumah tenun yang dibentuk oleh pronsip kearifan lokal dan 

perspektif gender ini dapat dipergunakan sebagai pertimbangan bagi perajin tenun 

untuk mengatur tata ruang rumah yang lebih optimal dan nyaman untuk bekerja 

membuat tenun. Pemilik rumah perlu mengelola aspek fisik rumah dan lingkungannya 

untuk dapat mendukung keseluruhan proses pembuatan tenun.   

c. Bagi pemerintah daerah yang mengelola potensi tenun ikat di Alor, model ruang tenun 

yang berperspektif gender dan kearifan lokal dapat dipergunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan sentra-sentra tenun yang lebih representatif sehingga dapat semakin 

meningkatkan nilai produk tenun ikat yang dapat menjadi salah satu sarana untuk 

mempromosikan daerah ke masyarakat luas.  

d. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan metode pengambilan data secara 

empiris/grounded research, jika situasi sudah memungkinkan.  
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